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L A M P I R A N 

 

 



 

 

DESKRIPSI 
PETROGRAFI 



 

 

 

Nomor :                                                                                                 No Sampel       : 02A 

Lokasi :   -                                                                                             Nama Batuan : Porphyry Basalt 

 
 Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku Volcanic 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Massive 

Klasifikasi (Classification) : Le Bas & Streckeisen (1991) 

 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Kenampakan batuan porphyry basalt di bawah mikroskop berstruktur massive, telah mengalami ubahan sekunder yang 

rendah sekitar  8%.  Tekstur batuan porphyritic yang tersusun oleh fenokris 30% dan massadasar 70%. Fenokris yang 

berukuran 0.2 – 1.7 mm tersusun oleh mineral plagioclase dan sedikit alkali feldspar. Massa dasar didominasi oleh 

microlite plagioclase pyroxene, sedikit mineral opaque dan volcanik glass.  

 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral  

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Plagioclase 

(Na,Ca)(Si,Al)₄O₈ 
15% 

Sebagai fenokris, berwarna transparant, berukuran 0.4 – 1.7 mm 

berbentuk eubhedral-subhedral. Terlihat kembaran albite-pericline, 

Calsbad, dan beberapa membentuk zonasi komposisi, jenis plagioklas 

An45-55 andesin-labradorite. Beberapa kristal plagioclase terkorosi 

oleh massadasar pada belahan dan sebagian memperlihatkan bentuk 

skeletal. Pada individu kristal yang berukuran besar terdapat fracture 

yang mengikuti bidang belah dan yang tidak teratur.   

Pyroxene (Px), 

(Ca,Na)(Mg,Fe,Al,Ti)(Si,Al)₂O₆ 
10% 

 

Kuning kecoklatan, berbentuk granular halus 0.01 – 0,5 mm, relief 

tinggi. Tersebar diantara microlite plagioclase, sebagian terubah oleh 

mineral chlorite. 

 

 

K-Feldspar (Afs),  

KAlSi3O8 
7% 

Sebagai fenokris, berbentuk mineral prismatik pendek berukuran 0.2 

– 0.3 mm dan berbentuk euhedral.   

 

Opaque Minerals 3% 

Sebagai massadasar, berwarna hitam, isotrop berukuran mineral 0,05 

mm, sebagian berbentuk granular dan mineral yang berbentuk kubik 

diinterpretasikan sebagai magnetite. 

 



 

 

 

Massadasar  70% 

Berupa microlite plagioclase berukuran 0.15 – 0.25 mm, tekstur sub-

paralel, kembaran Calsbad 

 

Nama Batuan : Porphyry Basalt 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Nomor :                                                                                                 No Sampel       : ST 12 

Lokasi :   -                                                                                             Nama Batuan : Wackestone 

 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Massive 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Kenampakan batuan karbonat di bawah mikroskop berstruktur massive. Warna absorbsi cokelat , warna interferensi 

cokelat keabuan. Komposisi material terdiri dari grain berupa fosil dan juga mineral ortoklas dan mineral karbonat, 

mineral opaque dan mud yang terdiri dari mikrit dan sparit. Ukuran material <0,01 mm – 0.75mm.  

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral  

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Fosil 25% 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru keab-abuan, ukuran 

1.5  mm. Terdiri dari fosil foraminifera besar Assilina Sp. 

 yang telah terisi oleh mineral karbonat. 

Mud 75% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi pelangi, relief 

sedang, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 

<0,01mm – 0.05 

Nama Batuan : Wackestone 

 

  



 

 

 

Nomor :                                                                                                 No Sampel       : ST 11 

Lokasi :   -                                                                                             Nama Batuan : Wackestone 

 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Massive 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Kenampakan batuan karbonat di bawah mikroskop berstruktur massive. Warna absorbsi cokelat, warna interferensi 

cokelat keabuan. Komposisi material terdiri dari grain berupa fosil serta mud yang terdiri dari mikrokristalin kalsit. 

Ukuran material <0.01 mm – 0.75mm.  

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral  

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Fosil (Fs) 25% 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru keabu-abuan, ukuran 

0.3 mm – 0.75 mm. Terdiri dari fosil foraminifera dan algae yang telah 

terisi oleh mineral karbonat. 

Mud (Mx) 75% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi pelangi, relief 

sedang, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 

<0.01mm – 0.05. Terdapat juga mikrokristalin kalsit yang mengisi 

rekahan dari batuan. 

Nama Batuan : Wackestone 

  



 

 

 

Nomor :                                                                                                 No Sampel       : ST 02D 

Lokasi :   -                                                                                             Nama Batuan : Boundstone 

 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Massive 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Kenampakan batuan karbonat di bawah mikroskop berstruktur massive. Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna 

interferensi pelangi. Komposisi material terdiri dari mud yang terdiri dari mikrit serta terdapat pori yang cukup 

banyak(40%). Ukuran material <0.01 mm – 0.05mm.  

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral  

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Mud (Mx) 60% 
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi pelangi, relief 

sedang, intensitas sedang, ukuran <0.01mm – 0.05 mm.. 

Nama Batuan : Boundstone 

 

  



 

 

 

Nomor :                                                                                                 No Sampel       : ST 11 

Lokasi :   -                                                                                             Nama Batuan : Feldspar Greywacke 

 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Piroklastik 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Massive 

Klasifikasi (Classification) : Pettijohn, 1975 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Kenampakan batuan di bawah mikroskop berstruktur massive. Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi 

abu-abu. Komposisi material terdiri dari mineral Plagioklas, Botit, Piroksen terdapat pula Fragmen batuan serta 

matriks. Ukuran material <0.01 mm – 1mm.  

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral  

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Plagioklas(Pg) 20% 

Pada nikol sejajar tidak berwarna, nikol silang berwarna putih. 

Berukuran 0.3 mm – 0.5 mm. Memiliki relief rendah, intensitas tinggi, 

bentuk subhedral, relief sedang, pleokroisme monokroik, sudut 

gelapan 220, jenis gelapan miring. Jenis plagioklas, yaitu oligoklas. 

Biotit(Bt) 15% 

Warna absorbsi kuning keabu-abuan, pleokrisme dwikroik, intensitas 

sedang, bentuk subhedral-anhedral, indeks bias nmin > ncb, relief 

sedang, ukuran mineral 0,4-1 mm, warna interferensi kuning terang, 

sudut gelapan 40o, jenis gelapan paralel, kembaran tidak ada. 

Piroksen(Px) 20% 

Warna absorbsi coklat muda, pleokrisme dwikroik, intensitas sedang, 

bentuk subhedral-anhedral, indeks bias nmin > ncb, relief sedang, ukuran 

mineral 0.2-0.5mm, warna interferensi coklat tua, sudut gelapan 54o, 

jenis gelapan paralel, kembaran tidak ada. 

Matriks (Mx) 30% 
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu dan 

hitam, relief sedang, intensitas sedang, ukuran <0.01mm – 0.05 mm.. 

Rock Fragment (Rf) 15% 

Warna absorbsi putih kekuningan, warna interferensi pelangi, ukuran 

mineral 0.075- 0.5 mm. Relief tinggi, intensitas lemah. Terdiri atas 

mineral ortoklas dan biotit 

Nama Batuan : Feldspar Greywacke 

 

  



 

 

 

Nomor :                                                                                                 No Sampel       : ST 04 

Lokasi :   -                                                                                             Nama Batuan : Boundstone 

 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Massive 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Kenampakan batuan karbonat di bawah mikroskop berstruktur massive. Warna absorbsi cokelat, warna interferensi 

cokelat keabuan. Komposisi material terdiri dari grain berupa fosil serta mud yang terdiri dari mikrokristalin kalsit. 

Ukuran material <0.01 mm – 0.5mm.  

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral  

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Fosil (Fs) 25% 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru keabu-abuan, ukuran 

0.5 mm. Terdiri dari fosil foraminifera dan algae yang telah terisi oleh 

mineral karbonat. 

Mud (Mx) 75% 

Warna absorbsi tidak berwarna, berupa mikrokristalin kalsit dengan 

warna interferensi pelangi, relief sedang, intensitas sedang, bentuk 

mineral subhedral-anhedral, ukuran <0.01mm – 0.03.  

Nama Batuan : Boundstone 

 

  



 

 

 

Nomor :                                                                                                 No Sampel       : ST 05 

Lokasi :   -                                                                                             Nama Batuan : Boundstone 

 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Sedimen  

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Massive 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Kenampakan batuan karbonat di bawah mikroskop berstruktur massive. Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna 

interferensi pelangi. Komposisi material terdiri dari mud yang terdiri dari mikrit dan spari tserta terdapat pori yang 

cukup banyak(40%). Ukuran material <0.01 mm – 0.1mm.  

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral  

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Mud (Mx)  70& 

 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih 

kekuningan, relief sedang, intensitas sedang, ukuran <0.01mm – 0.05 

mm. 

 

Nama Batuan : Boundstone 

 

  



 

 

 

Nomor :                                                                                                 No Sampel       : ST 08A 

Lokasi :   -                                                                                             Nama Batuan : Boundstone 

 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Massive 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Kenampakan batuan karbonat di bawah mikroskop berstruktur massive. Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna 

interferensi pelangi. Komposisi material terdiri dari mud yang terdiri dari mikrit dan sparit serta 20% pori. Ukuran 

material <0.01 mm – 0.1mm.  

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral  

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

   Mud (Mx)  80% 

 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih 

kekuningan, relief sedang, intensitas sedang, ukuran <0.01mm – 0.05 

mm. 

Nama Batuan : Boundstone 

 

  



 

 

 

Nomor :                                                                                                 No Sampel       : ST 15 

Lokasi :   -                                                                                             Nama Batuan : Boundstone 

 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Massive 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Kenampakan batuan karbonat di bawah mikroskop berstruktur massive. Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna 

interferensi pelangi. Komposisi material terdiri dari mud yang terdiri dari mikrit dan sparit serta pecahan cangkang 

fosil dan 15% pori. Ukuran material <0.01 mm – 0.15mm.  

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral  

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

    Mud (Mx) 

 
85% 

 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih 

kekuningan, relief sedang, intensitas sedang, ukuran <0.03mm  

 

Nama Batuan : Boundstone 

 

  



 

 

 

Nomor :                                                                                                 No Sampel       : ST 03B 

Lokasi :   -                                                                                             Nama Batuan : Boundstone 

 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Massive 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Kenampakan batuan karbonat di bawah mikroskop berstruktur massive. Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna 

interferensi pelangi. Komposisi material terdiri dari mud yang terdiri dari mikrit dan sparit serta 15% pori. Ukuran 

material <0.01 mm – 0.2mm.  

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral  

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Mud (Mx)  85% 

 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih 

kekuningan, relief sedang, intensitas sedang, ukuran <0.03mm  

 

Nama Batuan : Boundstone 

 

  



 

 

 

Nomor :                                                                                                 No Sampel       : ST 10 

Lokasi :   -                                                                                             Nama Batuan : Wackestone 

 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Massive 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Kenampakan batuan karbonat di bawah mikroskop berstruktur massive. Warna absorbsi cokelat, warna interferensi 

cokelat keabuan. Komposisi material terdiri dari grain berupa fosil serta mud yang terdiri dari mikrokristalin kalsit. 

Ukuran material <0.01 mm – 0.75mm.  

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral  

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Fosil (Fs) 35% 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru keabu-abuan, ukuran 

0.5 mm - 0.75 mm. Terdiri dari fosil algae dan Miliolid Sp. yang telah 

terisi oleh mineral karbonat. 

Mud (Mx) 65% 

Warna absorbsi tidak berwarna, berupa mikrokristalin kalsit dengan 

warna interferensi kuning kecoklatan-coklat, relief sedang, intensitas 

sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran <0.01mm – 0.03.  

Nama Batuan : Wackestone 

 

  



 

 

 

Nomor :                                                                                                 No Sampel       : ST 08B 

Lokasi :   -                                                                                             Nama Batuan : Grainstone 

 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Massive 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Kenampakan batuan karbonat di bawah mikroskop berstruktur massive. Warna absorbsi cokelat, warna interferensi 

cokelat keabuan. Komposisi material terdiri dari grain berupa fosil serta mud yang terdiri dari mikrokristalin kalsit. 

Ukuran material <0.01 mm – 0.75mm.  

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral  

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Fosil (Fs) 70% 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru keabu-abuan, ukuran 

0.3 mm - 0.75 mm. Terdiri dari fosil algae yang telah terisi oleh 

mineral karbonat. 

Mud (Mx) 30% 

Warna absorbsi tidak berwarna, berupa mikrokristalin kalsit dengan 

warna interferensi pelangi, relief sedang, intensitas sedang, bentuk 

mineral subhedral-anhedral, ukuran <0.01mm – 0.03.  

Nama Batuan : Grainstone 

 

  



 

 

 

Nomor :                                                                                                 No Sampel       : ST 07 

Lokasi :   -                                                                                             Nama Batuan : Grainstone 

 
Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Massive 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Kenampakan batuan karbonat di bawah mikroskop berstruktur massive. Warna absorbsi cokelat, warna interferensi 

cokelat keabuan. Komposisi material terdiri dari grain berupa fosil serta mud yang terdiri dari mikrokristalin kalsit. 

Ukuran material <0.01 mm – 0.5mm.  

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral  

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Fosil (Fs) 55% 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru keabu-abuan, ukuran 

0.3 mm - 0.5 mm. Terdiri dari fosil algae yang telah terisi oleh mineral 

karbonat. 

Mud (Mx) 45% 

Warna absorbsi tidak berwarna, berupa mikrokristalin kalsit dengan 

warna interferensi pelangi, relief sedang, intensitas sedang, bentuk 

mineral subhedral-anhedral, ukuran <0.01mm – 0.03.  

Nama Batuan : Grainstone 
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PETA STASIUN PENGAMATAN

Garis Pantai

1 2

3 4

5 6

7 8

9 10 11 12 13 14 15 16

17 18 19

Gambar 1. Kenampakan Geomorfologi Pantai Curam Pada 
Stasiun ST.01 terdapat pada zona undak terumbu karang empat

Gamabr 2. Singkapan undak terumbu karang empat dengan
keterdapatan fragmen batuan beku basal dan batuan gunung api
pada stasiun ST.02 dan lapisan konglomerat (X).

Gambar 3. Singkapan batuan pada zona undak terumbu karang
empat dengan keterdapatan fragmen batuan sedimen batupasir (X).

Gambar 4.Singkapan batuan pada zona undak terumbu karang
empat pada sebelah timur daerah penelitian

Gambar 5. Singkapan batuan pada zona undak terumbu karang
empat dengan kenampakan fisiografi pantai bentuk cendawan

Gambar 6. Singkapan batuan pada zona undak terumbu karang
empat dengan kenampakan fisiografi pantai bentuk cendawan

Gambar 7. Singkapan batuan pada zona undak terumbu
karang tiga pada stasiun ST.07

Gambar 8. Singkapan batuan pada zona undak terumbu karang
satu pada stasiun ST.08 yang merupakan puncak undak
terumbu karang.

Gambar 9. Singkapan batuan pada zona undak terumbu
karang dua pada stasiun ST.09

Gambar 10. Singkapan batuan pada zona undak terumbu
karang dua pada stasiun ST.10

Gambar 11. Singkapan batuan pada zona undak terumbu
karang empat pada stasiun ST.11

Gamabr 12. Singkapan batuan pada zona undak terumbu
karang tiga dengan kenampakan goa pada stasiun ST.12

Gambar 13. Kenampakan geomorfologi pantai pada zona
undak terumbu karang empat berada disebelah barat pantai
daerah penelitian tersusun oleh pasir karang.

Gambar 14. Singkapan batuan pada zona undak terumbu karang 
e m p a t  d e n g a n  f o s i l - f o s i l  k o r a l  y a n g  m e l i m p a h . 

Gambar 15. Singkapan batuan pada zona undak terumbu
karang empat pada stasiun ST.15 (sisa abrasi)

Gambar 16. Singkapan batuan pada zona undak terumbu karang
empat dengan kenampakan fisiografi pantai cendawan.

Gambar 17. Singkapan batuan pada zona undak terumbu karang
empat dengan bentuk cendawan pada stasiun ST.17

Gambar 18. Singkapan batuan pada zona undak terumbu
karang empat pada stasiun ST.18

Gambar 19. Singkapan batuan pada zona undak terumbu karang
tiga dengan kenampakan fisiografi pantai bentuk cendawan
pada stasiun ST.19
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